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ABSTRAKSI 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan bukti empiris 
mengenai pengaruh tanggung jawab moral, kesadaran wajib pajak, sanksi 
perpajakan dan kualitas pelayanan pada kepatuhan pelaporan wajib pajak orang 
pribadi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh wajib pajak orang pribadi 
yang terdaftar di KPP Pratama Klaten. Metode pengambilan sampel dengan 
aksidental sampling. Metode pengumpulan data yang dipakai adalah metode 
survei dengan media kuesioner. Kuesioner yang dapat diolah sebanyak 86 
kuesioner dari 100 kuesioner yang disebar. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah teknik analisis regresi berganda. Hasil analisis data menunjukkan bahwa 
tanggung jawab moral berpengaruh positif dan signifikan pada kepatuhan 
pelaporan wajib pajak orang pribadi. Akan tetapi kesadaran wajib pajak, sanksi 
perpajakan, dan kualitas pelayanan tidak berpengaruh pada kepatuhan pelaporan 
wajib pajak orang pribadi. 
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Dalam menjalankan pemerintahan dan pembangunan, pemerintah 
membutuhkan dana yang tidak sedikit. Dana tersebut dikumpulkan dari 
segenap potensi sumber daya yang dimiliki suatu negara, baik berupa hasil 
kekayaan alam maupun iuran dari masyarakat. Pajak merupakan pemberi 
kontribusi terbesar dalam penerimaan negara untuk membiayai pengeluaran 
pemerintah dan pembangunan nasional. Hal ini mempunyai dampak yang 
sangat besar bagi kelangsungan pembangunan di Indonesia. Oleh karena itu, 
pemerintah selalu berupaya untuk meningkatkan target penerimaan negara 
dari sektor pajak.  
Kepatuhan wajib pajak orang pribadi dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
salah satunya tanggung jawab moral. Tanggung jawab moral sangat 
diperlukan untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi 
kewajiban pajaknya. Tanggung jawab moral berbeda antar individu satu 
dengan lainnya. Menurut Wenzel (2005) moral wajib pajak, etika dan norma 
sosialnya sangat berpengaruh terhadap perilaku dari wajib pajak.  
Tingkat kepatuhan penyampaian SPT Tahunan Wajib pajak juga dapat 
dipengaruhi oleh kesadaran wajib pajak. Menurut Jotopurnomo dan 
Mangoting (2013), penilaian positif wajib pajak terhadap pelaksanaan fungsi 
negara oleh pemerintah akan menggerakkan masyarakat untuk mematuhi 
kewajibannya untuk membayar pajak. maka dari itu kesadaran Wajib Pajak 
mengenai perpajakan amatlah diperlukan guna meningkatkan kepatuhan 
Wajib Pajak. Nugroho (2012) dalam Rahmawati, dkk (2013) menyatakan 
bahwa peran aktif pemerintah disini sangat dibutuhkan untuk menyadarkan 
masyarakat akan keberadaan pajak melalui penyuluhan atau sosialisasi rutin 
ataupun berupa pelatihan secara intensif, agar kesadaran masyarakat untuk 
membayar pajak dapat meningkat atau dengan kebijakan perpajakan dapat 
digunakan sebagai alat untuk menstimulus atau merangsang wajib pajak agar 




Sanksi perpajakan diterapkan untuk mencegah ketidakpatuhan wajib 
pajak sehingga diharapkan agar peraturan perpajakan dapat dipatuhi oleh 
wajib pajak. Sanksi yang dikenakan dalam jumlah yang tinggi akan 
mendorong wajib pajak untuk lebih patuh (Wahyu, 2008). Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat (Nugroho, 2006 dalam Pratiwi dan Setiawan, 2014), yang 
menyatakan bahwa pandangan wajib pajak tentang banyaknya kerugian yang 
akan dialaminya apabila melanggar kewajiban membayar pajak akan 
mendorong wajib pajak untuk patuh pada kewajiban perpajakannya.  
Penelitian yang dilakukan Supadmi (2010) menyebutkan bahwa untuk 
meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban 
perpajakannya, kualitas pelayanan pajak harus ditingkatkan oleh aparat pajak. 
Anggraeni, dkk (2013) berpendapat bahwa wajib pajak yang puas atas 
pelayanan yang diberikan cenderung akan melaksanakan kewajiban 
perpajakannya sesuai dengan aturan dan ketentuan yang berlaku. Menurut 
Pratiwi dan Setiawan (2014), semakin baik kualitas pelayanan akan 
menyebabkan semakin tingginya tingkat kepatuhan wajib pajak. Penelitian 
Jotopurnomo dan Mangoting (2013) menunjukkan bahwa kualitas pelayanan 
fiskus berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.  
Akan tetapi, penelitian yang dilakukan oleh Tiraada (2013) menemukan 
bahwa sikap fiskus tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib 
pajak orang pribadi,  
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris mengenai 
pengaruh tanggung jawab moral, kesadaran wajib pajak, sanksi perpajakan, 
dan kualitas pelayanan terhadap kepatuhan pelaporan wajib pajak orang 
pribadi.  
TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
Tanggung Jawab Moral Pada Kepatuhan Wajib Pajak 
Aspek moral dalam bidang perpajakan merupakan hal penting dalam 
meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Salah satu penelitian sebelumnya oleh 
Indriyani (2014), menunjukkan bahwa tanggung jawab moral berpengaruh 
positif pada kepatuhan pelaporan Wajib Pajak Badan.  
 
 
 Sanjaya (2014) mengenai pengaruh kualitas pelayanan, kewajiban moral 
dan sanksi perpajakan pada kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak 
hotel. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel kewajiban moral  
berpengaruh positif dan signifikan pada kepatuhan wajib pajak dalam 
membayar pajak hotel di Dinas Pendapatan Kota Denpasar. 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat ditarik hipotesis: 
H1: Tanggung jawab moral berpengaruh pada kepatuhan pelaporan 
Wajib Pajak Orang Pribadi 
 
Kesadaran Wajib Pajak pada Kepatuhan Pelaporan Wajib Pajak 
Pemahaman tentang pajak serta kesungguhan wajib pajak untuk 
melaporkan dan membayar kewajiban perpajakannya dapat mencerminkan 
tingkat kesadaran wajib pajak. Salah satu contoh penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Anggraeni (2013) tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 
kepatuhan wajib pajak terhadap penerimaan pajak penghasilan pada Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Semarang Tengah Satu. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa kesadaran perpajakan memiliki pengaruh positif yang 
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak pada penerimaan pajak 
penghasilan. 
Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik hipotesis sebagai berikut: 
 H2 : Kesadaran wajib pajak berpengaruh pada kepatuhan pelaporan 
Wajib Pajak Orang Pribadi 
Sanksi Perpajakan pada Kepatuhan Pelaporan Wajib Pajak 
Sanksi perpajakan merupakan jaminan bahwa ketentuan peraturan 
perundang-undangan perpajakan (norma perpajakan) akan dituruti/dipatuhi. 
Sanksi perpajakan dapat berupa sanksi administrasi (denda dan bunga) dan 
sanksi pidana (hukuman penjara). Penelitian yang dilakukan oleh Tiraada 
(2013) bahwa sanksi pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan Wajib 
Pajak Orang Pribadi. Hal ini juga sama dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Arum (2012) bahwa sanksi pajak berpengaruh positif dan signifikan 
 
 
terhadap kepatuhan membayar pajak yang melakukan penelitian di KPP 
Pratama Cilacap. 
Berdasarkan uraian diatas diperoleh hipotesis sebagai berikut: 
 H3 : Sanksi perpajakan berpengaruh pada kepatuhan pelaporan Wajib 
Pajak Orang Pribadi 
 Kualitas Pelayanan pada Kepatuhan Pelaporan Wajib Pajak 
Kualitas pelayanan pajak merupakan salah satu hal yang dapat 
meningkatkan minat wajib pajak dalam memenuhi kewajiban pajaknya. 
Menurut Sanjaya (2014) dengan memberikan kualitas pelayanan yang baik 
kepada wajib pajak merupakan cara untuk meningkatkan kepatuhan wajib 
pajak dalam membayar kewajiban perpajakannya. Semakin baik kualitas 
pelayanan akan menyebabkan semakin tingginya tingkat kepatuhan wajib pajak. 
 Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
 H4 : Kualitas pelayanan berpengaruh pada kepatuhan pelaporan Wajib 
Pajak Orang Pribadi 
Metode Penelitian 
Populasi yang menjadi objek penelitian ini yaitu seluruh wajib pajak 
orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Klaten. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik aksidental 
sampling. Aksidental sampling adalah teknik penentuan sampel berdasarkan 
kebetulan bila orang yang kebetulan ditemui dipandang cocok sebagai 
sumber data (Sugiyono, 2008: 122). Dalam penelitian ini menggunakan 
instrument kuesioner. Untuk dapat dihitung secara statistik, perlu diubah 
menjadi skor kuantitatif yaitu dengan memberikan skor untuk setiap jawaban 
dengan skala linkert 5 poin dari yang tertinggi hingga terendah. 
 
Metode Analisis Data 
Dalam penelitian ini, metode analisis data yang digunakan untuk menguji 
hipotesis adalah metode regresi berganda. Model penelitian dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut:  




P   : Kepatuhan Pelaporan Wajib Pajak Orang Pribadi 
α   : Konstanta 
β1, β2 , β3  : Koefisien Regresi 
TJM  : Tanggung Jawab Moral 
KS   : Kesadaran Wajib Pajak 
S   : Sanksi Perpajakan 
KP   : Kualitas Pelayanan 
ε    : error (10%) 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
a. Uji Validitas Dan Reliabilitas 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 
kuesioner tersebut.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di KPP Pratama Klaten 
diperoleh bahwa semua variabel mempunyai nilai signifikansi kurang 
dari 0,05 sehingga dinyatakan valid, kecuali pertanyaan S1 yang 
mempunyai nilai signifikansi lebih dari 0,05 sehingga dinyatakan tidak 
valid, ini menandakan bahwa pertanyaan S1 tidak mampu 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur, sehingga harus dikeluarkan 
dan tidak diikutsertakan dalam pengujian data selanjutnya, karena jika 
diikutsertakan maka akan menghasilkan data yang tidak valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban 
seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke 
waktu. Untuk mengukur reliabilitas digunakan uji statistik Cronbach 
 
 
Alpha. Suatu variabel dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha > 
0,70 (Ghozali, 2011: 48).  
Hasil penelitian yang diperoleh adalah seluruh item pertanyaan dari 
variabel kepatuhan pelaporan wajib pajak orang pribadi, tanggung jawab 
moral, kesadaran wajib pajak, sanksi perpajakan, dan kualitas pelayanan 
dalam penelitian ini dikatakan reliabel karena semua variabel memiliki 
cronbach’s alpha > 0,70. 
b. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data dalam model 
regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi yang baik 
adalah yang memiliki distribusi data normal. Pada penelitian di KPP 
Pratama Klaten menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini 
berdistribusi normal. 
2. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model 
regresi yang baik adalah tidak ada korelasi diantara variabel independen. 
Hasil penelitian yang didapat bahwa nilai tolerance menunjukkan tidak 
adanya variabel independen yang memiliki nilai tolerance < 0,10.  
Hal ini berarti bahwa tidak ada korelasi antar variabel independen 
tersebut. Begitu pula dengan hasil perhitungan Variance Inflation Factor 
(VIF) menunjukkan bahwa tidak ada variabel yang memiliki nilai VIF > 
10. Sehingga model regresi berganda terbebas dari multikolonieritas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain. Model regresi yang baik adalah yang 





4. Uji Hipotesis 
a. Analisis Regresi Berganda 
Hasil analisis data diperoleh dengan program SPSS versi 16.0 
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh tanggung jawab moral, 
kesadaran wajib pajak, sanksi  perpajakan, dan kualitas pelayanan 
pada kepatuhan pelaporan wajib pajak orang pribadi.  
b. Pengujian Parsial (Uji t) 
Uji t berfungsi untuk mengetahui pengaruh satu variabel 
penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Pengujian regresi berdasarkan pengujian dua sisi 
(two tailed test) dengan α = 5% yang berarti bahwa tingkat 
keyakinan sebesar 95%.   
Dari penelitian yang dilakukan, diperoleh hasil sebagai berikut: 
a) Tanggung jawab moral pada kepatuhan pelaporan wajib pajak 
orang pribadi menunjukkan nilai 5.009, berarti thitung > ttabel (5.009 
> 1.989) dan memiliki nilai sig. sebesar 0.000 < 0.05, sehingga 
H1 diterima yang artinya tanggung jawab moral berpengaruh 
pada kepatuhan pelaporan wajib pajak orang pribadi. 
b) Kesadaran wajib pajak pada kepatuhan pelaporan wajib pajak 
orang pribadi menunjukkan nilai 0.885, berarti thitung < ttabel (0.885 
< 1.989) dan memiliki nilai sig. sebesar 0.379 > 0.05, sehingga 
H2 ditolak yang artinya kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh 
pada kepatuhan pelaporan wajib pajak orang pribadi. 
c) Sanksi perpajakan pada kepatuhan pelaporan wajib pajak orang 
pribadi menunjukkan nilai 0.440 berarti thitung < ttabel (0.440 < 
1.989) dan memiliki nilai sig. sebesar 0.661 > 0.05, sehingga H3 
ditolak yang artinya sanksi perpajakan tidak berpengaruh pada 
kepatuhan pelaporan wajib pajak orang pribadi. 
d) Kualitas pelayanan pada kepatuhan pelaporan wajib pajak orang 
pribadi menunjukkan nilai 0.968, berarti thitung < ttabel (0.968 < 
1.989) dan memiliki nilai sig. sebesar 0,336 > 0.05, sehingga H4 
 
 
ditolak yang artinya kualitas pelayanan tidak berpengaruh pada 
kepatuhan pelaporan wajib pajak orang pribadi. 
c. Pengujian Simultan (Uji F) 
Uji F untuk menunjukkan apakah semua variabel independen 
atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen/terikat. Untuk 
variabel kepatuhan pelaporan wajib pajak orang pribadi didapatkan 
hasil bahwa nilai F hitung (49.671) dengan nilai sig. 0.000 sedangkan 
Ftabel  (2.52) dengan ketentuan α =5%. Hasil uji dari distribusi F hitung 
(11.936) lebih besar dari Ftabel (2.52) dengan nilai sig. 0.000 <0.05. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel tanggung jawab moral, 
kesadaran wajib pajak, sanksi perpajakan, dan kualitas pelayanan 
secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan pada 
kepatuhan pelaporan wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP 
Pratama Klaten. 
d. Koefisien Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
dependen.   
Hasil perhitungan untuk nilai adjusted R
2
 dengan bantuan program 
SPSS diperoleh angka koefisien determinasi atau adjusted R
2 
sebesar 
0.696. Hal ini berarti bahwa 69,6% variasi variabel kepatuhan 
pelaporan wajib pajak orang pribadi dijelaskan oleh variabel 
tanggung jawab moral, kesadaran wajib pajak, sanksi perpajakan, 
dan kualitas pelayanan. Sementara sisanya 30,4% diterangkan oleh 
faktor lain yang tidak masuk dalam penelitian. 
PEMBAHASAN 
1. Pengaruh Tanggung Jawab Moral Pada Kepatuhan Pelaporan Wajib 
Pajak Orang Pribadi 
Berdasarkan pengujian hipotesis ini diperoleh bahwa tanggung jawab 
moral berpengaruh pada kepatuhan pelaporan wajib pajak orang pribadi 
 
 
dengan nilai thitung > ttabel (5.009 > 1.989) dan memiliki nilai sig. sebesar 
0.000 < 0.05. sehingga H1 diterima yang artinya tanggung jawab moral 
berpengaruh pada kepatuhan pelaporan wajib pajak orang pribadi. 
2. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Pada Kepatuhan Pelaporan Wajib 
Pajak Orang Pribadi 
Hasil pengujian hipotesis ini diperoleh bahwa kesadaran wajib pajak 
tidak berpengaruh pada kepatuhan pelaporan wajib pajak orang pribadi 
dimana nilai t hitung < ttabel (0.885 < 1.989) dan memiliki nilai sig. sebesar 
0.379 > 0.05, sehingga H2 ditolak yang artinya kesadaran wajib pajak 
tidak berpengaruh pada kepatuhan pelaporan wajib pajak orang pribadi. 
3. Pengaruh Sanksi Perpajakan Pada Kepatuhan Pelaporan Wajib 
Pajak Orang Pribadi 
Hasil pengujian hipotesis ini menunjukkkan bahwa sanksi perpajakan 
tidak berpengaruh pada kepatuhan pelaporan wajib pajak orang pribadi 
yang mana nilai t hitung < ttabel (0.440 < 1.989) dan memiliki nilai sig. 
sebesar 0.661 > 0.05, sehingga H3 ditolak yang artinya sanksi perpajakan 
tidak berpengaruh pada kepatuhan pelaporan wajib pajak orang pribadi. 
4. Pengaruh Kualitas Pelayanan Pada Kepatuhan Pelaporan Wajib 
Pajak Orang Pribadi 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ini adalah kualitas pelayanan 
tidak berpengaruh pada kepatuhan pelaporan wajib pajak orang pribadi, 
yang ditunjukan dengan thitung < ttabel (0.968 < 1.989) dan memiliki nilai 
sig. sebesar 0,336 > 0.05, sehingga H4 ditolak yang artinya kualitas 
pelayanan tidak berpengaruh pada kepatuhan pelaporan wajib pajak orang 
pribadi. 
KESIMPULAN  
Tanggung jawab moral berpengaruh pada kepatuhan pelaporan wajib 
pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Klaten. Sedangkan 
variabel lain, seperti: kesadaran wajib pajak, sanksi perpajakan, dan kualitas 
pelayanan tidak berpengaruh pada kepatuhan pelaporan wajib pajak orang 
pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Klaten. Hal tersebut mungkin karena 
 
 
wajib pajak di kabupaten Klaten kurang memiliki kesadaran dalam hal 
perpajakan, KPP Pratama Klaten juga kurang menerapkan sanksi bagi 
pelanggar pajak, dan mungkin kualitas pelayanan yang diberikan kurang 
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